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Abstrak

Kesiapan mahasiswa menapak dunia kerja, dunia usaha ataupun studi lanjut S2 bukan hanya dibekali
knowledge dan hardskill, tetapi juga perlu dibekali dengan soft skill dan kematangan kepribadian Islam.
Pengembangan soft skill bisa diselenggarakan melalui kegiatan training. Pesantren Wisuda merupakan
puncak dari rangkaian kegiatan training bagi mahasiswa STElI Hamfara. Akan tetapi belum pernah
dilakukan evaluasi training secara kuantitatif untuk mengetahui respon mahasiswa peserta training.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan penilaian peserta training sebagai feedback. Program
training Pesantren Wisuda mendapatkan penilaian sangat baik (85,48 %) dari peserta, sehingga perlu terus
dikembangkan dalam perannya memantapkan penanaman softskill, memantapkan menapak bisnis /
profesi dan memantapkan kepribadian Islam dalam bisnis / profesi lulusan di STEI Hamfara. Pesantren
wisuda memantapkan calon lulusan untuk menapak bisnis / profesi yaitu kemantapan langkah bisnis /
profesi yang akan / tengah digeluti (4,25) dan kesadaran untuk terus belajar dan berinovasi dalam bisnis /
profesi (4,429). Pesantren wisuda memantapkan kepribadian Islam dalam bisnis dan profesi, terutama
memantapkan peran dalam mendakwahkan dan mempraktikkan ekonomi Islam (4,643), kesadaran
berjamaah / kolaborasi / kerjasama dalam bisnis / profesi (4,571) dan kesadaran ketawakkalan dalam
menjalankan bisnis / profesi (4,556). Pesantren Wisuda memantapkan softskil terutama etika mengasah
berinteraksi dengan pihak lain (4,405) dan kemampuan berfikir kritis (4,357). Adapun yang perlu
ditinghkatkan adalah pemantapan soft skill kemampuan problem solving (3,857), kemampuan
berkolaborasi dengan pihak lain (3,929) dan keterampilan interpersonal (interpersonal skill) (3,929).
Penelitian ke depan perlu dipertajam untuk arah pengembangan entrepreneurship, profesi professional
pengelola bisnis / banker, ataupun kesiapan jalur akademis melalui studi lanjut.

Kata kunci: pengembangan SDM, training softskill, Pesantren Wisuda, calon lulusan, perguruan tinggi

Abstract

Students' readiness to enter the world of work, the business world or S2 further studies is not only equipped with
knowledge and hard skills, but also needs to be equipped with soft skills and maturity of the Islamic personality.
Soft skills development can be held through training activities. Pesantren Graduation is the culmination of a series
of training activities for STElI Hamfara students. However, there has never been a quantitative evaluation of
training to find out the response of the students participating in the training. This study aims to determine the
assessment responses of training participants as feedback. The Graduation Pesantren training program received
an excellent assessment (85.48%) from the participants, so it needs to continue to be developed in its role of
strengthening the cultivation of soft skills, establishing business / profession and strengthening the Islamic
personality in the business / profession of graduates at STElI Hamfara. The graduation boarding school
strengthens prospective graduates to tread business / profession, namely the steadiness of business steps /
professions that will / are being pursued (4.25) and awareness to continue to learn and innovate in business /
profession (4,429). The graduation boarding school established the Islamic personality in business and profession,
especially solidifying the role in indicting and practicing Islamic economics (4,643), congregational awareness /
collaboration / cooperation in business / profession (4,571) and awareness of laughter in running a business /
profession (4,556). Pesantren Graduation strengthens soft skills, especially the ethics of honing interaction with
other parties (4,405) and critical thinking skills (4,357). What needs to be improved is the strengthening of soft
skills for problem solving ability (3,857), the ability to collaborate with other parties (3,929) and interpersonal
skills (3,929). Future research needs to be sharpened for the direction of entrepreneurship development,
professional business manager / banker professions, or readiness for academic pathways through further studies.
Keywords: human resources development, soft skills training, Pesantren Wisuda, graduates, college
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PENDAHULUAN

Kesiapan mahasiswa menapak dunia kerja ataupun dunia usaha perlu dibekali bukan
hanya menyangkut knowledge yang didapatkan selama menjalani perkuliahan ataupun hardskill
yang didapatkan pada kegiatan praktik semasa pendidikan, tetapi juga perlu dibekali dengan soft
skill (Charoensap-Kelly et al., 2016; Ningga et al., 2019; Yaacob et al., 2018) dan kematangan
kepribadian Islam bagi mahasiswa muslim. Sehingga pengembangan softskill dipandang penting
(Griffin et al., 2020; Kinicki & Fugate, 2018; Torrington et al., 2020). Pengembangan soft skill bisa
diselenggarakan melalui kegiatan training. Simulasi dan challenge yang diramu dalam kegiatan
training bisa menjadi softskill / attitude yang tertanam dan akan menjadi modal non teknis yang
penting baik di dunia kerja ataupun di dunia usaha (Wijiharta et al.,, 2021).

Kegiatan training pengembangan soft skill di perguruan tinggi dikemas dalam kegiatan
non kurikuler (Rohaeni & Wijiharta, 2020). Kegiatan training di STEI Hamfara dirancang secara
terstruktur ditujukan untuk membekali soft skill bagi lulusan untuk berkembang menjadi calon
entrepreneur, praktisi professional, ataupun kesiapan studi lanjut. Rangkaian training sejak
Pekan Ta’aruf dan AMT di awal perkuliahan dan diakhiri dengan Pesantren Wisuda menjelang
pelaksanaan wisuda. Sehingga Pesantren Wisuda menjadi puncak dari rangkaian kegiatan
training.

Akan tetapi Training Pesantren Wisuda belum pernah dilakukan evaluasi secara
kuantitatif untuk mengetahui respon dari mahasiswa calon wisudawan peserta training.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan penilaian peserta training. Hasil penelitian
akan digunakan sebagai feedback untuk perbaikan pada kegiatan tahun berikutnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (Ferdinand, 2014). Pengambilan data
menggunakan total sampel dimana kuesioner yang diedarkan kepada seluruh mahasiswa peserta
Pesantren Wisuda. Pesantren Wisuda adalah training soft skill di akhir masa studi yang
dilaksanakan pra wisuda di STEI Hamfara. Kuesioner menggunakan 5 skala Lickert. Instrumen
mendasarkan pada skala yang telah dikembangkan Yohana & Wijiharta (2021). Analisis
menggunakan statistika deskriptif.

TINJAUAN PUSTAKA
Pelatihan

Pelatihan dan pengembangan dalam Manajemen Sumberdaya Manusia dipandang penting
untuk membentuk person agar selaras dengan knowldge, skill dan attitude yang sesuai dengan
kebutuhan perusahaan (Manuhutu et al., 2020). Softskill tidak mudah diajarkan dalam bentuk
perkuliahan, sehingga pelaksanaan pengembangan soft skill berupa kegiatan pelatihan oleh
mentor sebagaimana dalam pengembangan kepribadian berdasarkan nilai - nilai agama (Rohaeni
& Wijiharta, 2022).

Mentoring bagi calon entrepreneur memiliki pengaruh pada mentee dalam membangun
pola piker dan kepercayaan diri, melatih mengelola dan mengembangkan bisnis (Nurcahyani,
2021). Bagi calon praktisi professional, pelatihan yang relevan juga akan menunjang karir di masa
depan (Fitriah, 2017). Bagi calon akademisi pelatihan juga akan terasa efeknya ketika
melanjutkan ke jenjang pendidikan lanjutnya (Abdullah, 2018). Training pada masa akhir
pendidikan berupa kegiatan pembekalan pemantapan menjelang wisuda (Darmawan &
Setyapurnama, 2017) atau Pesantren Wisuda (Abdullah, 2018).
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Tahapan Training

Tahapan pelatihan meliputi tahap analisis kebutuhan, desain, implementasi dan evaluasi
pelatihan (Snell & Bohlander, 2013). Pesantren Wisuda di STEI Hamfara ditujukan untuk
pemantapan calon wisudawan untuk menapak sebagai calon entrepreneur, praktisi bank atau
pengelola bisnis syariah, atau persiapan studi lanjut. Kesiapan berwirausaha menyangkut
kemauan, keinginan dan kemampuan berwirausaha yang memerlukan dukungan kematangan,
pengalaman masa lalu, keadaan mental dan emosi (Muawwanah et al., 2020). Kesiapan kerja
berkaitan dengan kemampuan atau kematangan secara fisik, mental, sosial dan emosional untuk
memasuki dunia kerja dan meningkatkan kemampuan diri untuk memenuhi tuntutan kebutuhan
pekerjaan (Mariati, 2021). Adapun keminatan studi lanjut memerlukan kesiapan (akademis,
biaya) dan dukungan (keluarga, tempat kerja) serta motivasi untuk meningkatkan ilmu dan
ibadah (Khoirurrijal & Mujib, 2019). Tujuan pelatihan akan diwujudkan melalui trainer dengan
metode training yang sesuai.

Implementasi dari Training Pesantren Wisuda dilaksanakan secara tatap muka klasikal
(off the job training). Bentuk kegiatan berupa ceramah dan diskusi serta simulasi / game. Training
dipandu oleh trainer spesialis dipadukan dengan instruktur dari kalangan akademisi dan praktisi
/ coach bisnis.

Gambar 1. Tahapan Pelatihan
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(Sumber: Snell & Bohlander, 2013)
Evaluasi Training

Evaluasi pelatihan penting dilakukan dalam manajemen training (Rasmani et al., 2017)
secara berkala (Nurcahyani, 2021). Evaluasi menjadi masukan berharga untuk perbaikan
kekurangan (Astiti & Margunani, 2019), didesain ulang (Repi, 2019) atau pengembangan program
selanjutnya (Repi, 2019; Wijiharta et al., 2022) sehingga kedepannya dampak dari pelatihan ini
akan semakin terasa efeknya (Abdullah, 2018).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Responden peserta pelatihan Pesantren wisuda memberikan penilaian terhadap 10
indikator soft skill dengan kisaran antara 3,857 hingga 4,393. Rerata skor indicator soft skill
sebesar 4,136 dari skala 5, berarti rerata penilaian peserta sangat tinggi yaitu sebesar 82,72 %
dari nilai maksimal. Sehingga program training perlu terus dikembangkan untuk lebih memenuhi
sasaran sebagaimana visi misi institusi.
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Table 1. Penilaian responden terhadap 10 indikator soft skill

No Uraian Skor |
1Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan komunikasi 4,071
2Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan leadership 4,214
3 Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan team work 4,036
4 Pesantren Wisuda memantapkan mental bertanggung jawab 4,286
5 Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan berfikir kritis 4,357
6 Pesantren Wisuda memantapkan etika dalam berinteraksi dengan pihak lain 4,393
7 Pesantren Wisuda memantapkan keterampilan interpersonal (interpersonal skill) 3,929
8 Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan berkolaborasi dengan pihak lain 3,929
9 Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan problem solving 3,857

10 Pesantren Wisuda memantapkan kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai situasi 4,286

| Rerata total 4,1358

(Sumber: data diolah)

Peserta training memberikan penilaian tertinggi pada indicator memantapkan etika
mengasah berinteraksi dengan pihak lain (4,405) dan memantapkan kemampuan berfikir Kkritis
(4,357). Adapun indicator yang mendapatkan penilaian terendah adalah memantapkan
kemampuan problem solving (3,857), kemampuan berkolaborasi dengan pihak lain (3,929) dan
memantapkan keterampilan interpersonal (interpersonal skill) (3,929). Hasil ini bisa dipahami
mengingat training Pesantren Wisuda bersifat klasikal, indicator yang bersifat etika dan
pemikiran mendapatkan penilaian yang lebih tinggi dari pada indicator yang bersifat hubungan
interpersonal. Ketiga indicator tersebut perlu menjadi perhatian untuk diperkaya pada pada
perencanaan training berikutnya.

Table 2. Urutan skor penilaian terhadap 10 indikator soft skill

Uraian skor |
Pesantren Wisuda memantapkan etika dalam berinteraksi dengan pihak lain 4,393
Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan berfikir kritis 4,357
Pesantren Wisuda memantapkan mental bertanggung jawab 4,286
Pesantren Wisuda memantapkan kepercayaan diri dalam menghadapi berbagai situasi 4,286
Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan leadership 4,214
Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan komunikasi 4,071
Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan team work 4,036
Pesantren Wisuda memantapkan keterampilan interpersonal (interpersonal skill) 3,929
Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan berkolaborasi dengan pihak lain 3,929

| Pesantren Wisuda memantapkan kemampuan problem solving 3,857,

(Sumber: data diolah)

Pada sisi pemantapan kepribadian Islam, peserta training memberikan penilaian yang
lebih tinggi yaitu 4,524 (90,48%), sehingga training Pesantren Wisuda layak sebagai wahana
dalam memberikan pembekalan pemantapan kepribadian Islam sebagai personality capital
menapaki profesi yang dipilih setelah kelulusan. Kisaran penilaian untuk semua indicator
pemantapan kepribadian Islam juga sangat tinggi berkisar 4,37 hingga 4,643. Indikator tertinggi
memantapkan peran dalam mendakwahkan dan mempraktikkan ekonomi Islam (4,643),
memantapkan kesadaran berjamaah / kolaborasi / kerjasama dalam bisnis / profesi (4,571) dan
memantapkan kesadaran ketawakkalan dalam menjalankan bisnis / profesi (4,556).

Tabel 3. Indikator pemantapan kepribadian Islam dalam bisnis / profesi

Uraian Skor |
Pesantren Wisuda memantapkan peran dalam mendakwah dan mempraktikkan ekonomi islam 4,643
Pesantren Wisuda memantapkan kesadaran berjamaah / kolaborasi / kerjasama dalam bisnis / profesi 4,571
Pesantren Wisuda memantapkan kesadaran ketawakkalan dalam menjalankan bisnis/profesi 4,556
Pesantren Wisuda memantapkan saya istigomah berkepribadian islam dalam berbisnis/berprofesi 4,481
Pesantren Wisuda memantapkan kesadaran membangun - menjaga silaturohmi / jejaring bisnis / profesi 4,37

Rerata 4,5242

(Sumber: data diolah)

Peserta menilai bahwa training memantapkan langkah bisnis / profesi yang akan / tengah
digeluti (4,25) dan memantapkan kesadaran untuk terus belajar dan berinovasi dalam bisnis /
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profesi (4,429). Rerata penilaian 4,3395 (86,79%) mencerminkan training Pesantren Wisuda
berperan sangat baik dalam memantapkan calon lulusan untuk menapak bisnis / profesi.

Tabel 5. Pemantapan menapak bisnis / profesi

Uraian Skor |
Pesantren Wisuda memantapkan kesadaran untuk terus belajar dan berinovasi dalam bisnis / profesi 4,429
Pesantren Wisuda memantapkan langkah bisnis/ profesi yang akan / tengah saya geluti 4,25

Rerata 4,3395

(Sumber: data diolah)

Secara keseluruhan dari indicator soft skill, pemantapan menapak bisnis / profesi dan
kepribadian Islam dalam bisnis / profesi rerata penilaian peserta mencapai 4,274 (85,48%).
Dengan demikian Training Pesantren Wisuda perlu terus dikembangkan agar semakin mapan
perannya dalam memantapkan penanaman softskill, memantapkan menapak bisnis / profesi dan
memantapkan kepribadian Islam dalam bisnis / profesi.

Meski demikian, penelitian ini masih bersifat umum untuk ketiga alternatif
pengembangan diri lulusan. Penelitian ke depan perlu dipertajam untuk mengkaji dari sisi masing
- masing arah pengembangan, baik dari sisi kesiapan entrepreneurship, kesiapan kerja
professional sebagai pengelola bisnis / bankir, ataupun kesiapan jalur akademis melalui studi
lanjut.

KESIMPULAN

Program training Pesantren Wisuda mendapatkan penilaian sangat baik (85,48 %) dari
peserta, sehingga perlu terus dikembangkan dalam perannya memantapkan penanaman softskill,
memantapkan menapak bisnis / profesi dan memantapkan kepribadian Islam dalam bisnis /
profesi lulusan di STEI Hamfara. Pesantren wisuda memantapkan calon lulusan untuk menapak
bisnis / profesi yaitu kemantapan langkah bisnis / profesi yang akan / tengah digeluti (4,25) dan
kesadaran untuk terus belajar dan berinovasi dalam bisnis / profesi (4,429). Pesantren wisuda
memantapkan kepribadian Islam dalam bisnis dan profesi, terutama memantapkan peran dalam
mendakwahkan dan mempraktikkan ekonomi Islam (4,643), kesadaran berjamaah / kolaborasi /
kerjasama dalam bisnis / profesi (4,571) dan kesadaran ketawakkalan dalam menjalankan bisnis
/ profesi (4,556). Pesantren Wisuda memantapkan softskil terutama etika mengasah berinteraksi
dengan pihak lain (4,405) dan kemampuan berfikir kritis (4,357). Adapun yang perlu
ditinghkatkan adalah pemantapan soft skill kemampuan problem solving (3,857), kemampuan
berkolaborasi dengan pihak lain (3,929) dan keterampilan interpersonal (interpersonal skill)
(3,929). Penelitian ke depan perlu dipertajam untuk arah kesiapan entrepreneurship, kesiapan
karir professional sebagai pengelola bisnis / banker, ataupun kesiapan jalur akademis melalui
studi lanjut.
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